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A. Latar Belakang

Matematika adalah mata pelajaran yang mempunyanpar penting untuk
menunjang keberhasilan siswa dalam bidang pendidikarena penguasaan
matematika menjadi sarana untuk mempelajari mdtggpan lainnya. Selain itu,
matematika juga merupakan pelajaran yang selalu [zl pada jenjang
pendidikan dasar, menengah, maupun jenjang peiadiditas.

Pada proses pembelajaran matematika sering ditensikeva yang kurang
yakin dengan kemampuannya untuk mengerjakan soalisala,
saatsiswadimintauntukmengerjakansoal,
siswasepertitidakyakindengankemampuannyasendikm@ngerjakansoal.Siswa
akanbertanyadanmenunggujawabantemannya. Hal
itumenandakansiswabelummenguasaikompetensimatematik

Upaya penguasaan kompetensimatematika harus diideggan sikap
positifsiswa terhadap pelajaran matematika.Kenyatsaat ini, banyak siswa
menghindari atau merasa tidak suka terhadap patajaatematika. Matematika
dipandang sebagai sumber stres atau sumberkecelvagiasiswa. Padahal rasa
cemasberdampakpadaketidakyakinansiswauntukmenikgesaasalah,sertamem
persulitupayapenyelesaianmasalah.Hal ini berkadeangan pendapat Bandura
(1977, him. 195) yang mengemukakan bahwa rasa ysetesghadap kemampuan
diri menghasilkan berbagai perasaan atau emosimdatengantisipasi suatu
tindakan.

Apabila siswa berpikir bahwa dirinya akan berhasdlakukan suatu tugas
tertentu, maka akan timbul perasaanpositif, sepasth senang. Sebaliknya, saat
siswa berpikir bahwa dirinya tidak akan berhasi dkan mengalami kegagalan,
maka akan timbul perasaan negatif, seperti rasavdtita cemas, atau takut.
Keyakinan terhadapkemampuan diriuntukmenyelesaikaatu tugas tertentu
biasa dikenal dengan istiladf efficacy.



Pikiran merupakansumber berbagai perasaan. Semertiar berbagai
perasaan akan berdampak pada tindakan. Dalam ispeasbelajaran, untuk
mengubah atau menghilangkan berbagai perasaarifreegearti khawatir, cemas,
takut, atau depresidalamdirisiswa, hal yang hariakukan guru adalah
membantu siswa untuk mengubah perasaan negatifumpikiran positif, yaitu
pikiran mengenai kemampuan siswadalammengatasagp@irbituasi yang sulit.

Sebagai kompetensi matematikalf efficacy merupakan ranah afektif yang
turut menentukan keberhasilan pembelajaran matkanidal
iniberkaitandenganStandar Isi untuk Satuan PeraidiRasar dan Menengah
(BSNP, 2006, him. 417) yang menyebutkanbahwasdlatagaanmata pelajaran
matematika di SD/Mladalah agar siswa memilikisikag@nghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasannghu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet gancaya diri dalam
pemecahan masalah.

SHf efficacymerupakan konsep diri berupa keyakinan terhadapakgruan
diri yang berdampak pada pencapaian orientasi nuju®alamhalini,
pencapaianorientasitujuanuntukberhasilmenyelesaikan tugas
pemecahanmasalah.Jikasiswadesgéin efficacy
tinggidihadapkanpadasuatumasalahmatematika,
makasiswameyakinikemampuandirinyauntukmenyelesaikaalahmatematika,
sehinggasiswaakanterusberusahadantidakakanmudshgatmntuk
menyelesaikanmasalahtersebut.

Berdasarkanhasil surveiinternasional, kemampuamas@i Indonesia dalam
memecahkan masalah matematika masih sangat reredaafhya kemampuan
siswa Indonesia dalammemecahkan masalah matentstget dilihat dari hasil
survei tiga tahunarProgram for International Student Assessment(PISA).Pada
keikutsertaannya pertama kali tahun 2000, Indonesenperoleh nilai rata-rata
371 dan berada di peringkat ke-39 dari 41 negaraynt 2003 memperoleh nilai
rata-rata 382 dan berada di peringkat ke-39 dari ndégara, tahun 2006
memperoleh nilai rata-rata 393 dan berada di pkainge-48 dari 56 negara,
tahun 2009 memperoleh nilai rata-rata 371 dan bedageringkat ke-61 dari 65



negara, dan tahun 2012 memperoleh nilai rata-réfadan berada di peringkat
ke-64 dari 65 negara.Salah satupenyebab rendalemyarkpuan siswa Indonesia
dalammemecahkan masalah matematikayakni rendaimgkat membaca siswa
Indonesia(OECD, 2012)

Hasil survei empat tahun@rends in International Mathematics and Science
Sudies(TIMSS)yang dikoordinasikan oleFhe International Association for the
Evaluation of Educational Achievement(IEA),memperlihatkankemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika. Pada ketlaaiseya pertama Kkali
tahun 1999, Indonesia memperoleh nilai rata-rataddh berada di peringkat ke-
34 dari 38 negara, tahun 2003 memperoleh nilai-reata 411 dan berada di
peringkat ke-35 dari 46 negara, tahun 2007 memgerollai rata-rata 397 dan
berada di peringkat ke-36 dari 49 negara, dan t&1i memperoleh nilai rata-
rata 386 dan berada di peringkat ke-38 dari 42 naeg@alah satupenyebab
rendahnya kemampuan siswa Indonesia dalammemecatksalah matematika,
yakni metode pembelajaran yang digunakan di Indanteskesanmonoton dan
membosankan (ISC, 2011).

Sementara itu, hasil survei lima tahurffrogress in International Reading
Literacy Sudy(PIRLS)dari tahun 2001, 2006, dan 2011, Indonesialam
berpartisipasi sebagai peserta PIRLS sejak tah@®,2@engan perolehan nilai
rata-rata 396 dan berada di peringkat ke-61 dariné§ara dan tahun 2011
memperoleh nilai rata-rata 405 dan berada di pkainge-41 dari 45 negara.
Keikutsertaan Indonesia dalam PIRLS bertujuan umiekgetahui perbandingan
prestasi siswa Indonesia dengan prestasi siswagdira-negara lain, sertauntuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengamasitasi setiapnegara yang
mengikuti PIRLS(ISC, 2011).

Nilai standar rata-rata yang ditetapkan oleh PIBIMSS, dan PIRLS adalah
500, artinya Indonesia dalam setiap keikutsertaansglalu memperoleh nilai
dibawah rata-rata yang telah ditetapkan.

Adapunhasilpengamatanpeneliti di SDmenunjukkanbablah satu penyebab
rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masealtdmatika adalah

rendahnyasdf efficacy siswa. Misalnya, siswa mudahmenyerah ketika menamuk



soal matematika yang sulit. Ketika siswa menemus@amatematika yang sulit,

siswa langsung memiliki keyakinan bahwa dirinyakidlapatmenyelesaikan soal,

sehinggamuncullah sikap-sikap yang kurang menydsaangdalam diri siswa. Sikap-
sikap tersebut antara lain:

1. sikap pesimis, yaitu membayangkan skenario kegagaag akan dihadapi,
sehingga siswa hanya menetapkan target yang remtiakh menyelesaikan soal
matematika;

2. sikap mengeluhkan kekurangan diri, sehingga sigla# thau mencoba hal-hal
yang baru dan hanya mengerahkan sedikit usaha umémkyelesaikan soal
matematika;

3. sikap rendah diri, yaitu merasa dirinya tidak mampenyelesaikan soal
matematika, sehingga siswa menghindari soal-sogj salit, dan

4. sikap yang paling buruk adalah siswa rentanterhattag, cemas, dan depresi

untuk mengerjakan soal matematika.

Bandura (Thomee, 2007, him. 24)berpendapatbsdifva
efficacymerupakancara pandang individu menilai kemampuataigen mengatur
dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk mesidapuan tertentu.

Kemampuan menilai diri merupakan hal yang sangatimg bagisiswauntuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Kepoam menilai diriberkaitan
dengan sumber motivasi siswa terhadap kesiapan kknginan siswa
untukmemecahkanmasalah. Hal ini berdampak patefficacysiswa.

Adapun hasilpenelitianPajares (2003, him. 141) mprkkan adanya
hubungan antarself efficacy dengan prestasi akademik siswadi sekolah. Semakin
tinggi self efficacy siswa, semakin tinggi pula prestasi akademik sidbegijtupun
sebaliknya. Semakin rendaf efficacy siswa, semakin rendah pula prestasi
akademik siswa.Selain itu, hasil penelitian Sch(#90, him. 71) menunjukkan
bahwa siswa yang memilgdfefficacy rendah akan menghindari tugas,
sedangkan siswa yang memiiflifefficacytinggiakan lebih berpartisipasi dalam
mengerjakan tugas.

Berdasarkan data-data yang telahdikemukakan, pieegtiendapatbahwa
siswa yang terlibat dalam aktivitas belajarakan gaemati kinerja dirinya. Hal



tersebutakanmempengaruhiselfefficacysiswa. Ketika siswa mengamati
kesuksesan dan menghubungkan kesuksesan dengampeama diri, maka
selfefficacysiswa meningkat. Berbedadengansiswayang mesallikiefficacy
rendahh mereka meyakini dirinya kurang mampu menyelesaikan
tugas.Merekajugamerasa tidak dapat mengoptimalkamakpuan diri,sehingga
tidak termotivasi untuk berusaha (belajar) lebihrak&agi.Olehkarenaitu,
selfefficacy dapat mempengaruhi usaha individu untuk meraihkszsan.

Salah satu pembelajaran yang dapat meningkat&efficacysiswa adalah
pembelajaran menggunakan tekngcaffoldingdalam memecahkan masalah
matematika Teknik scaffolding digunakan untuk mencapai kompetensi yang
kompleks, menantang, sulit, dan realistis. Hakgsuai dengan pendapat Priyatni
(2013, him. 172) yang menyatakan bahseaffolding akan membangkitkan rasa
percaya diri yang luar biasa pada diri siswa karemamerasa berhasil
menaklukkan kompetensi yang sulit.

Berdasarkan hal tersebut, dalam mencapai kompetgnsy kompleks,
menantang, sulit, dan realistis, diperlukan bantagar siswa dapat mencapai
kompetensi tersebutdengan mudah dan bertahan |B@am hal ini, guru
berperan penting dalam mewujudkan suasana pemiaglajang efektif.

Scaffolding berkaitan dengan bimbingan guru yang diberikanrselsartahap
setelah siswa diberi permasalahan, sehingga kensamgktual siswa mencapai
kemampuan potensialnya (Yulianingsih, 2013, him.Ké&nampuan aktual
merupakan kemampuan seseorang untuk memecahkatamasaara mandiri,
sedangkan kemampuan potensial merupakan kemampeseorang untuk
memecahkan masalah berdasarkan bantuan orang dataagaman sebaya yang
lebih kompeten.

Berkaitandenganpenggunaantelsadtfol ding
dalampemecahanmasalahmatematika, hasilpenelitiarivugsih (2013, him. 65)
menunjukkanadanyapeningkatan kemampuan pemecahaalamamatematika
siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakaik tesaffoldingdaripada

siswa yang memperoleh pembelajaran matematikasskoavensional.



Begitupun hasil penelitian Priyatni (2008, him. P2I8enyebutkanbahwa
manfaat nyata dari penggunaan tekcakfolding adalah siswa dapat menguasai
pengetahuan dan keterampilan yang dilatihkan, mbeobkan motivasi belajar,
dan meminimalkan rasa frustasi pada diri siswaifialahasil penelitian Priyatni
(2013, hlm. 172) juga menyatakan bahwa rasa percdya harus
ditumbuhkembangkan dengan tekmsdaffolding, agar siswa selalu yakin bahwa
ia mampu melaksanakan tugas sesulit apapun.

Berdasarkan data-data yang telah dikemukakan, ddiatakan bahwa
melaluipenggunaan teknicaffolding, siswa dapat menguasai pengetahuan dan
keterampilan yang dilatihkan, meminimalkan rasasthsi, menumbuhkan
motivasi belajar, dan siswa selalu yakin bahwa @&ampu menyelesaikan tugas
sesulitapapun.

Berdasarkan  penjelasan  tersebut, peneliti  berpahdapbahwa
penggunaanteknskaffol dingdalammemecahkanmasalahmatematikadapatmelatih
kemandiriansiswauntuk menyelesaikan masalahmateaiddl ituberdampak
pada peningkataself efficacy siswa.

Dalam lingkup pelajaran matematika di sekolah daseteri perbandingan
merupakan salah satu materi yang sulit, karena nméwma penguasaan konsep yang
mendalam. Melaluipenggunaanteknik
scaffoldingdalampenyajianmasalahmatematikapadamateri perfgamdsiswa yang
mengalami kesulitan belajar akan berusaha menempkaryelesaian masalah
matematika yang tepat berdasarkan bantuan gurusataa yang kompeten. Hal
tersebut memberi keyakinan pada siswa bahwa dirmgniliki kemampuan
untukmenyelesaikan masalah matematika.

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperoleh paman betapa pentingnya
penggunaanteknikscaffoldingdalam memecahkan masalah matematika untuk
meningkatkarself efficacy siswa. Oleh karena itu, penulis melakukan penglitia
mengenai “Penggunaan TeknikScaffoldingDalam MemecahkanMasalah
MatematikaterhadapPeningkatsaif Efficacy Siswa Sekolah Dasar”.

B. Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mentiikasi masalah yang

terjadi di lapangan adalah sebagai berikut.

1.

SHf  efficacy siswa  kelas  Vsekolah  dasarmasih  rendah. Hal
iniditandaidenganadanyaanggapansiswa bahwamatenmatikupakan pelajaran
yang sulit.

Kemampuan memecahkan masalah matematika siswa memihh, karena
siswa belum terbiasa menyelesaikan soal pemecadsalah matematika.

Waktu yang diperlukanolehsiswauntukmenyelesaikan
soalpemecahanmasalahmatematikalebih lama
dibandingkandenganmenyelesaikan soalmatematikameactaiya.

Pembelajaran matematika masih dilakukan secara
verbalistikdanberlangsungsatuarah, sehingga sisesasa bosan dan kurang
tertarik dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi mastdegebut, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Bagaimanaself efficacy siswa kelas V SD yang mendapatkan pembelajaran
dengan teknilscaffoldingdalam memecahkan masalah matematika?
Bagaimanaself efficacy siswa kelas V SD yang mendapatkanpembelajaran
bukandenganteknigcaffoldingdalam memecahkan masalah matematika?
Bagaimana proses pembelajaran matematikamenggutekaakscaffol ding?
Apakah self efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran denganteknik
scaffolding lebih tinggi daripadaself efficacy siswa yang mendapatkan
pembelajaran bukandenganteknik scaffoldingdalam memecahkan
masalahmatematika?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujeaelifjan ini adalah

sebagai berikut.

1.

Untuk mendeskripsikan self efficacy siswa kelas V SD yang
mendapatkanpembelajaran dengan teksdaffoldingdalam memecahkan

masalah matematika



2. Untuk mendeskripsikan self efficacy siswa kelas V SD yang
mendapatkanpembelajaran bukandenganteknik scaffoldingdalam
memecahkan masalah matematika.

3. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran mateama&kggunakan teknik
scaffolding.

4. Untukmenjelaskan apakahlf efficacy siswa yang mendapatkanpembelajaran
dengan teknigcaffolding lebih tinggi daripadaself efficacy siswa yang
mendapatkan pembelajaran bukandenganteknilscaffoldingdalam
memecahkan masalahmatematika.

E. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian inalath sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan angukintuk memahami
penggunaan teknigcaffolding dalam pembelajaran matematika.

2. Manfaat Praktik
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan mf@si mengenai

perbedaan self efficacy siswa antarasiswa yang mendapatkan
pembelajaran matematika dengan tekstiffolding dan pembelajaran
bukandenganteknigcaffoldingdalam memecahkan masalah matematika.

b. Bagi guru SD, sebagai salah satu alternatif perjarala matematika
untuk meningkatkaself efficacy siswa.

c. Bagi siswa, penggunaan teknik scaffolding dalam
memecahkanmasalahmatematikadapat membantu merkiagkae! f
efficacy siswa, sehingga siswalebih yakindanpercaya dirlanda
menyelesaikan tugas pemecahan masalah matematika.

F. Struktur Organisasi Skripsi
Struktur organisasi skripsi ini terdiri dari limalin Bab | terdiri dari latar

belakang masalah, identifikasimasalah, rumusan latasananfaat penelitian,

tujuan penelitian,dan struktur organisasi skripsib Il terdiri dari kajian pustaka,

penelitian yang relevan, kerangka pemikiran, dgpotesis penelitian. Bab IlI



memaparkan metode penelitian. Bab IV memaparkanl Ipenelitian dan
pembahasan penelitian. Bab V memaparkan kesimplalarsarandaripenelitian.



